
No. 069/CPI/DIR/IX/2025 Bekasi, 2 September 2025

Kepada Yth.
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
Gedung Sumitro Djojohadikusumo
Jl. Lapangan Banteng Timur No.2-4
Jakarta 10710
Up. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon

Perihal : Bukti Iklan Pengampaian Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Tahun 2025 (“RUPSLB”) PT Champion Pacific Indonesia Tbk (“Perseroan”)

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan telah terlaksananya Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(“RUPSLB”) PT Champion Pacific Indonesia Tbk (“Perseroan”) pada Senin, 1 September
2025, bersama ini kami sampaikan Bukti Iklan :
1. Penyampaian Ringkasan Risalah RUPSLB Perseroan yang telah dilaporkan pada tanggal 1
September 2025 melalui situs :

a. PT Bursa Efek Indonesia
b. PT Champion Pacific Indonesia Tbk
c. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

2. Penyampaian Bukti Iklan Penurunan Modal pada Koran Harian Link Bisnis pada tanggal 2
September 2025.

Demikian Informasi kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
PT Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR)

Antonius Muhartoyo
Direktur Utama

Tembusan :
1. Yth. Direksi PT Bursa Efek Indonesia, disampaikan melalui IDX Net.



Bukti Iklan :
1. Penyampaian Ringkasan Risalah RUPSLB 1 September 2025
PT Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR)

a. Situs Web PT Bursa Efek Indonesia
Ringkasan Risalah Bahasa Indonesia
https://idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/IGAR

Ringkasan Risalah Bahasa Inggris
https://idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/IGAR

b. Situs Web Perseroan
Ringkasan Risalah Bahasa Indonesia
https://champion.co.id/investor/

Ringkasan Risalah Bahasa Inggris
https://champion.co.id/investor/



c. Situs Web Penyedia e-RUPS : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
https://easy.ksei.co.id/egken/Dashboard.html?/#general-meeting-ops

2. Koran Ekonomi Bisnis Hal 7 tanggal 2 September 2025



PEMERINTAH MENJAMIN 
STABILITAS EKONOMI

Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga 

 Hartarto (tengah) didampingi 
Direktur Utama BEI Iman 

R achman (kiri) dan Kepala 
Eksekutif Pengawas Pasar 

Modal, Keuangan Derivatif, dan 
Bursa Karbon OJK Inarno Djajadi 
(kanan) menyampaikan paparan 

saat konferensi pers  stabilitasi 
pasar modal  Indonesia di Bursa 

Efek  Indonesia (BEI), Jakarta, 
Senin (1/9/2025).  Pemerintah 

memastikan  menjamin  stabilitas 
ekonomi dan mengimbau 

para pelaku usaha untuk 
tetap  tenang,  optimis karena 

 pemerintah  memiliki  kapasitas 
serta komitmen penuh 

untuk menjaga stabilitasi 
 perekonomian nasional.

ANTARA FOTO/ASPRILLA DWI ADHA/WPA.

EkonomiBisnis 7 LINKBISNIS, SELASA 2 SEPTEMBER 2025

JAKARTA (LB) - Ke-
menter ian Perdagangan 
(Kemendag) menyebut ke-
naikan harga referensi (HR) 
komoditas minyak kelapa 
sawit (crude palm oil/CPO) 
menjadi 954,71 dolar AS 
per metrik ton (MT) dise-
babkan oleh peningkatan 
permintaan terutama dari 
India dan rencana penerapan 
kebijakan mandatory B50 di 
Indonesia.

Plt Direktur Jenderal 

Perdagangan Luar Negeri 
Kemendag Tommy Andana 
mengatakan HR dan pung-
utan ekspor (PE) pada peri-
ode 1-30 September 2025 
meningkat sebesar US$43,80 
atau 4,81 persen dari HR 
CPO periode bulan sebel-
umnya yang tercatat sebesar 
US$910,91 per MT.

“Peningkatan HR CPO 
tersebut karena adanya pen-
ingkatan permintaan teru-
tama dari India dan rencana 

Kemendag Sebut Permintaan India dan
Kebijakan B50 Dongkrak HR CPO
“Saat ini, HR CPO meningkat menjauhi 
ambang batas 680 dolar AS per MT. 
Untuk itu, merujuk pada Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) yang berlaku 
saat ini, pemerintah mengenakan bea 
keluar CPO sebesar 124 dolar AS per 
MT dan pungutan Ekspor CPO sebesar 
10 persen dari Harga Referensi CPO 
 periode 1-30 September 2025, yaitu 
sebesar 95,4711 dolar AS per MT,” kata 
Tommy Andana.

penerapan kebijakan manda-
tory B50 di Indonesia,” ujar 
Tommy dalam keterangan di 
Jakarta, Senin (1/9).

Penyebab lain dari ke-
naikan HR CPO adalah 
adanya peningkatan harga 
minyak nabati lainnya, yang 
dalam hal ini adalah minyak 
kedelai.

Hal itu diakibatkan ren-
cana Tiongkok untuk men-
genakan antidumping duty 
minyak kanola asal Kanada, 
serta kebijakan mandatory 
biodiesel Amerika Serikat 
untuk menggunakan minyak 
kedelai.

“Saat ini, HR CPO me-
ningkat menjauhi ambang 
batas 680 dolar AS per MT. 
Untuk itu, merujuk pada 
Peraturan Menteri Keuan-
gan (PMK) yang berlaku saat 
ini, pemerintah mengenakan 

bea keluar CPO sebesar 124 
dolar AS per MT dan pun-
gutan Ekspor CPO sebesar 
10 persen dari Harga Refer-
ensi CPO periode 1-30 Sep-
tember 2025, yaitu sebesar 
95,4711 dolar AS per MT,” 
kata Tommy.

Sumber harga untuk pene-
tapan HR CPO diperoleh dari 
rata-rata harga selama periode 
25 Juli-24 Agustus 2025 pada 
bursa CPO di Indonesia yang 
sebesar 895,72 dolar AS per 
MT, bursa CPO di Malaysia 
sebesar 1.013,70 dolar AS 
per MT, dan harga port CPO 
Rotterdam sebesar 1.240,12 
dolar AS per MT.

Apabila terdapat perbe-
daan harga rata-rata pada 
tiga sumber harga sebesar 
lebih dari 40 dolar AS, maka 
perhitungan HR CPO meng-
gunakan rata-rata dari dua 

sumber harga yang menjadi 
median dan sumber harga ter-
dekat dari median, sehingga 
harga referensi bersumber 
dari bursa CPO di Malaysia 
dan bursa CPO di Indonesia. 
Sesuai dengan perhitungan 
tersebut, ditetapkan HR CPO 
sebesar 954,71 dolar AS per 
MT.

Selain itu, minyak goreng 
(Refi ned, Bleached, and De-
odorized/RBD palm olein) 
dalam kemasan bermerek dan 
dikemas dengan neto ≤ 25 kg 
dikenakan BK 31 dolar AS 
MT dengan penetapan merek 
sebagaimana tercantum dalam 
Kepmendag Nomor 1846 
Tahun 2025 tentang Daftar 
Merek Refi ned, Bleached, and 
Deodorized (RBD) Palm 
Olein dalam Kemasan Ber-
merek dan Dikemas dengan 
Berat Netto ≤ 25 Kg.  pan

JAKARTA (LB) - Geliat 
sektor industri pengolahan 
nonmigas di tanah air terus 
menunjukkan pemulihan 
yang positif, meskipun masih 
mengahadapi berbagai tan-
tangan baik dari dalam negeri 
maupun dampak global.

Hal ini tercemin dari 
laporan S&P Global melalui 
Purchasing Managers’ In-
dex (PMI) Manufaktur In-
donesia pada Agustus 2025 
yang tumbuh sebesar 51,5, 
atau naik 2,3 poin dari capa-
ian bulan Juli yang berada di 
level 49,2. Peningkatan ini 
mengembalikan posisi ke 
fase ekspansi setelah lima 
bulan berturut-turut men-
galami kontraksi.

Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasasmita 
menyampaikan, lonjakan PMI 
manufaktur Indonesia tersebut 
memperlihatkan kepercayaan 
pelaku industri yang sema-
kin tinggi dalam menjalankan 
usahanya dan bukti ketahanan 
industri manufaktur dalam 
negeri di tengah dinamika 
politik dan ekonomi nasional 
maupun global.

“Kami menyambut baik 
laporan PMI manufaktur bu-
lan Agustus ini yang menun-
jukkan adanya pemulihan 
kinerja manufaktur nasional. 
Peningkatan ini didorong 
oleh bertambahnya pesanan 
baru, baik itu dari pasar do-
mestik maupun ekspor, serta 
juga meningkatnya aktivitas 
pada produksi,” kata  Agus 
dalam keterangannya di Ja-
karta, Senin (1/8).

Secara teknikal, pengua-
tan PMI pada Agustus 2025 
terutama ditopang oleh me-
ningkatnya pesanan baru 
(new orders) yang melon-
jak dari 48,3 pada Juli men-
jadi 52,3 atau naik 4,0 poin. 
Lonjakan ini turut didukung 
oleh pertumbuhan pesanan 
ekspor baru yang naik 2,8 

poin menjadi 51,2, menan-
dakan adanya peningkatan 
permintaan dari pasar global.

Selain itu, aktivitas 
produksi (output/activity) 
juga meningkat signifikan 
dari 49,0 ke 52,6 atau naik 
3,6 poin, sehingga kapasitas 
produksi industri kembali ke 
level ekspansif. Perusahaan 
pun menambah tenaga kerja, 
tercermin dari indeks employ-
ment yang naik menjadi 50,4, 
serta meningkatkan aktivitas 
pembelian bahan baku, den-
gan quantity of  purchases 
naik 3,1 poin ke level 51,6.

Perbaikan lain terlihat 
pada stocks of  purchases 
yang meningkat 2,2 poin 
ke 51,1, serta membaiknya 
waktu pengiriman pemasok 
(suppliers’ delivery times) 
yang naik ke 50,0. Kombi-
nasi variabel-variabel utama 
inilah yang mendorong 
PMI manufaktur Indonesia 
menembus kembali fase 
ekspansi pada Agustus 2025.

Namun demikian, Agus 
mengingatkan bahwa keber-
lanjutan tren positif  indus-
tri manufaktur sangat erat 
kaitannya dengan stabili-
tas nasional. “Industri bu-
tuh kondisi yang kondusif  
dalam menjalankan opera-
sionalnya. Situasi yang men-
garah ke destabilisasi, makar, 
atau kerusuhan dikhawatir-
kan akan menurunkan kem-
bali tingkat optimisme para 
pelaku industri,” tegas Agus.

Menurutnyaa, sektor 
manufaktur berbeda dengan 
sektor lain karena memi-
liki ekosistem yang luas 
dan sensitif. “Manufaktur 
melibatkan banyak kegiatan, 
mulai dari forward linkages, 
backward linkages, investasi, 
UMR, bahan baku, logistik, 
hingga sumber daya energi. 
Semua rantai ini harus dijaga 
agar optimisme tetap tum-
buh,” jelasnya.   dro

PMI Manufaktur Sentuh 
Fase Ekspansif

J A K A R TA  ( L B ) 
- Neraca perdagangan 
Indonesia kembali men-
catat surplus pada Juli 
2025. Badan Pusat Statis-
tik (BPS) melaporkan, 
Indonesia berhasil mem-
bukukan surplus US$4,17 
miliar, sekaligus menandai 
rekor 63 bulan berturut-
turut sejak Mei 2020.

Deputi Bidang Distribusi 
dan Jasa BPS Pudji Ismartini 
menjelaskan surplus Juli 2025 
ditopang ekspor nonmigas 
yang mencapai US$23,81 
miliar, naik 12,83% diband-
ing tahun lalu. Sementara 
impor nonmigas tercatat US$ 
18,06 miliar, sehingga neraca 
nonmigas surplus US$5,75 
miliar.

“Komoditas utama 
penyumbang surplus Juli 
adalah lemak dan minyak 
nabati, bahan bakar mineral, 
serta besi dan baja,” kata 
Pudji dalam konferensi pers 
virtual, Senin (1/9).

Namun, neraca perda-
gangan migas masih de-
fi sit US$1,58 miliar akibat 
tingginya impor minyak 
mentah dan hasil minyak. 
Meski begitu, kinerja ekspor 
yang lebih kuat tetap menja-
ga neraca dagang Indonesia 
di jalur positif.

Se jak awal  tahun, 
total ekspor Januari-Juli 
2025 sudah mencapai 
US$160,16 miliar, sedan-
gkan impor US$136,51 
miliar. Dengan capaian 
ini, neraca perdagangan 
kumulatif  Indonesia ma-
sih surplus besar.

 BPS juga mencatat 
total nilai ekspor sepanjang 
Januari-Juli 2025 sebesar 
US$160,16 miliar atau naik 
8,03 persen didorong oleh 
sektor industri pengolahan.

“Ekspor  Januar i -
Juli 2025 naik 8,03 persen 
dibanding dengan periode 
yang sama tahun sebelumnya 
sebesar US$148,26 miliar. 
Peningkatan ini terutama 
didorong oleh sektor indus-
tri pengolahan, yang men-
catat nilai ekspor sebesar 
US$128,13 miliar atau naik 
17,40 persen,” ujar Pudji.

Tiga besar negara tu-
juan ekspor Indonesia 
adalah Tiongkok, Amerika 
Serikat dan India. Kontri-
busi ketiga negara ini seki-
tar 41,53 persen dari total 
ekspor nonmigas Indonesia 
pada Januari-Juli 2025.

Tiongkok tetap men-
jadi pasar ekspor utama 
komoditas nonmigas Indo-
nesia dengan nilai menca-
pai US$34,46 miliar (22,64 
persen), disusul Amerika 
Serikat sebesar US$17,89 
miliar (11,75 persen) dan 
India sebesar US$10,87 
miliar (7,14 persen).

Ekspor ke Tiongkok di-
dominasi oleh besi dan baja, 
bahan bakar mineral, serta 
produk nikel. Sementara 
ekspor ke Amerika Seri-
kat didominasi oleh mesin 
dan perlengkapan elektrik, 
pakaian dan aksesorisnya 
(rajutan) serta alas kaki.

Sedangkan impor In-
donesia pada Januari-Juli 
2025 mencapai US$136,51 
miliar atau meningkat 3,41 
persen dibanding dengan 
periode yang sama tahun 
sebelumnya.

Penyumbang utama 
masih berasal dari sektor 
nonmigas, dengan nilai 
impor US$118,13 miliar, 
naik 6,97 persen. Sedan-
gkan impor sektor migas 
mengalami penurunan 
sebesar 14,79 persen men-
jadi US$18,38 miliar.

Dilihat dari sisi peng-
gunaan, peningkatan im-
por terjadi pada bahan baku 
atau penolong, serta barang 
modal. Nilai impor barang 
modal, sebagai andil utama 
peningkatan impor, menca-
pai US$27,38 miliar atau naik 
20,56 persen dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu.

Sepanjang periode 
Januari-Juli 2025, Tiong-
kok menjadi negara uta-
ma asal impor nonmigas 
Indonesia dengan nilai 
US$47,67 miliar (40,35 
persen), diikuti Jepang 
sebesar US$8,77 miliar 
(7,43 persen), dan Ameri-
ka Serikat sebesar US$5,75 
miliar (4,87 persen).  dot

Neraca Dagang Surplus
Selama 63 Bulan Beruntun

EKONOMI RI ALAMI DEFLASI 0,08 PERSEN 
Tangkapan layar - Deputi Statistik Bidang Distribusi dan Jasa BPS (Badan 
Pusat Statistik) Pudji Ismartini dalam konferensi pers daring di Jakarta, Senin 
(1/9/2025). Ekonomi RI alami defl asi 0,08 persen pada Agustus 2025.

ANTARA/IMAMATUL SILFIA

Perpres Terkait PLTSa Segera Terbit
JAKARTA (LB) - Men-

teri Koordinator Bidang 
Pangan (Kemenko Pangan) 
Zulkifli Hasan atau Zulhas 
menyebut Peraturan Presiden 
(Perpres) tentang Pembangkit 
Listrik Tenaga Sampah (PLT-
Sa) telah selesai dan tinggal 
menunggu penerbitan.

“Perpres sudah selesai 
semua,”  kata Zulhas usai 
Rapat Koordinasi di kantor 
Kemenko Pangan, Jakarta, 
Senin (1/9).

Zulhas menyampaikan 
PLTSa telah melewati ta-
hap harmonisasi, dan tinggal 
menunggu proses perun-
dangan, sebelum akhirnya 
diterbitkan. “Yang meng-
gunung-menggunung (sam-
pah) nanti akan kerja sama 
dengan beberapa kalangan 
untuk kita selesaikan secepat-
cepatnya. Nanti akan kita 
selesaikan dalam 3-6 bulan 
ini persyaratan perizinan, se-
hingga nanti Danantara bisa 

menyelesaikan dalam tempo 
1 atau 1,5 tahun,” katanya.

D a l a m  k e s e m p a t a n 
yang sama, Direktur Jen-
deral Energi Baru, Terbaru-
kan, dan Konservasi Energi 
(EBTKE) Kementerian En-
ergi dan Sumber Daya Min-
eral (ESDM) Eniya Listiani 
mengatakan dalam aturan 
baru tersebut nantinya tidak 
akan ada lagi tipping fee atau 
biaya lebih untuk pengelolaan 
sampah menjadi energi.

Dengan kata lain, melalui 
aturan baru tersebut pembe-
rian subsidi akan dilakukan 
dalam bentuk pembelian 
tenaga listrik. Pada aturan 
sebelumnya,  pember ian 
subsidi dilakukan lewat tip-
ping fee atau biaya yang 
dibayar pemerintah kepada 
pihak pengolah sampah. 
Namun demikian, aturan 
tidak berlaku pada kontrak 
yang sudah berjalan. “Untuk 
yang berkontrak dan sudah 

berjalan. (Kontrak baru/
aturan baru) nggak ada,” 
kata Eniya.

Pemerintah tengah men-
dorong pembangunan PLTSa 
salah satunya dengan melebur 
tiga Peraturan Presiden (Per-
pres) menjadi satu aturan 
terkait pengelolaan sampah 
dengan elektrifi kasi.

Langkah itu dilakukan 
mengingat berdasarkan Per-
aturan Presiden Nomor 35 
Tahun 2018 dicanangkan 
pembangunan PTLSa di 12 
kota dan baru dua beroperasi 
yaitu PLTSa Benowo di Sura-
baya, Jawa Timur dan PLTSa 
Putri Cempo di Solo, Jawa 
Tengah.

Selain itu, pemerintah juga 
tengah mendorong peng-
gunaan Refuse Derived Fuel 
(RDF) atau penggunaan sam-
pah sebagai bahan bakar 
alternatif  untuk digunakan 
dalam industri semen dan 
baja.  pan

PENGUMUMAN PENJUALAN BARANG EKSEKUSI JAMINAN
Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Pembiayaan Pembelian 
Kendaraan Bermotor antara Debitur (sebagaimana tercantum dalam Perjanjian) 
dan Kreditur (PT Kredivo Finance Indonesia (“Perseroan”)) beserta setiap dokumen 
jaminan terhadapnya (“Dokumen Pembiayaan”), dengan telah terjadinya peristiwa 
cidera janji berdasarkan Dokumen Pembiayaan yang menyebabkan penyerahan 
kendaraan listrik roda dua oleh Debitur kepada Kreditur sebagai jaminan (“Objek 
Jaminan”), maka dalam rangka memenuhi kepatuhan terhadap Pasal 29 ayat 
(1) huruf c Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia (“UU 
Fidusia”), Perseroan bermaksud untuk mengumumkan rencana penjualan Objek 
Jaminan (“Penjualan Objek Jaminan”) dengan rincian berikut: 

No Nama Barang Lokasi
1 Motor Listrik ALVA CERVO, No. Polisi: B 4232 CWB Tipe: ADC-BP 

A/T, Tahun: 2024, Warna: Hitam
Jakarta

Penjualan Objek Jaminan akan dilakukan setelah lewat 1 bulan sejak pemberitahuan 
tertulis oleh Perseroan kepada Debitur. Pengumuman ini dibuat untuk tujuan 
pemenuhan persyaratan ketentuan UU Fidusia dan pengungkapan rencana 
Penjualan Objek Jaminan kepada publik semata dengan tetap mempertimbangkan 
pengaturan Penjualan Objek Jaminan yang telah disepakati antara Perseroan dan 
calon pembeli.

Jakarta, 02 September 2025

PENGUMUMAN
Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
yang diselenggarakan di Bekasi pada hari Senin, tanggal 1 
September 2025, Para Pemegang Saham PT CHAMPION 
PACIFIC INDONESIA Tbk, berkedudukan di Kota Bekasi 
(“Perseroan”), telah menyetujui pengalihan saham treasuri 
untuk ditarik kembali dengan cara pengurangan modal di-
tempatkan dan disetor sesuai dengan Pasal 21 huruf b POJK 
No. 29 Tahun 2023 dengan nilai nominal semula sebesar 
Rp48.610.225.000,00 menjadi sebesar Rp46.389.030.000,00 
yang selanjutnya merubah ketentuan Pasal 4 ayat 2 Anggaran 
Dasar Perseroan.
Jika ada keberatan, dapat diajukan kepada Perseroan dengan 
tembusan kepada Direktur Jendral Administrasi Hukum 
Umum, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia, Jln. H.R. Rasuna Said Kavling 6-7, Jakarta Selatan 
12940, selambat-lambatnya dalam waktu 60 hari sejak tanggal 
pengumuman ini. 

Bekasi, 2 September 2025
PT CHAMPION PACIFIC INDONESIA Tbk

Direksi

PENGUMUMAN
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT NEO INVESCO yang dibuat dihadapan RACHMAWATI FITRIAH,
Sarjana Hukum, Spesialis Notariat, Notaris di Jakarta, tertanggal 29
Agustus 2025 nomor 10, para pemegang saham memutuskan untuk
melikuidasi/membubarkan PT NEO INVESCO, berkedudukan di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, dan menunjuk tuan GUMILAR EKA
SAPUTRA selaku likuidator Perseroan.
Segala keberatan dan sanggahan dapat diajukan ke Likuidator Perseroan
dengan alamat Kantor Perseroan sebagai berikut:

18 Parc Place SCBD, TOWER B, Senayan, Kec. Kby. Baru, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12190.

selambat-lambatnya 60 (enampuluh) hari terhitung mulai hari ini.
Jakarta, 2 September 2025

Likuidator Perseroan

PENGUMUMAN
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT RAGAM KARYA BUMINUSA yang dibuat dihadapan DWI YULIANTI
Sarjana Hukum, Notaris di Kota Jakarta Selatan, tertanggal 22 Agustus
2025 nomor 22, para pemegang saham memutuskan untuk melikuidasi/
membubarkan PT RAGAM KARYA BUMINUSA, berkedudukan di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, dan menunjuk tuan SUGANDA selaku
likuidator Perseroan.
Segala keberatan dan sanggahan dapat diajukan ke Likuidator Perseroan
dengan alamat Kantor Perseroan sebagai berikut:
Ciputra World One DBS Bank Tower Lt. 28 Jl. Prof Dr. Satrop kav. 3-5

Kel. Karet Kuningan, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan
selambat-lambatnya 60 (enampuluh) hari terhitung mulai hari ini.

Jakarta, 2 September 2025
Likuidator Perseroan

PENGUMUMAN
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT SHEO MAKMUR NIAGA yang dibuat dihadapan DWI YULIANTI
Sarjana Hukum, Notaris di Kota Jakarta Selatan, tertanggal 22 Agustus
2025 nomor 21,para pemegang saham memutuskan untuk melikuidasi/
membubarkan PT SHEO MAKMUR NIAGA, berkedudukan di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, dan menunjuk tuan SUGANDA selaku
likuidator Perseroan.
Segala keberatan dan sanggahan dapat diajukan ke Likuidator Perseroan
dengan alamat Kantor Perseroan sebagai berikut:

Sona Topas Tower Lantai 5A, Jalan Jenderal Sudirman Kavling 26,
Kelurahan Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan.

selambat-lambatnya 60 (enampuluh) hari terhitung mulai hari ini.
Jakarta, 2 September 2025

Likuidator Perseroan

PENGUMUMAN RENCANA PENGAMBILALIHAN SAHAM 
PT. PASTI UNTUNG ANTI BUNTUNG 

Dengan i ni  di um um k an k epada s el ur uh pihak y ang  
berkepentingan bahwa : dari Tuan RUDY SAPUTRA 
TEDJAKUSUMA , Tuan BERNARD SETYADI, Sarjana 
Ekonomi  ak an m el ak uk an pengam bi lal ihan s aham  
PT. PASTI UNTUNG ANTI BUNTUNG (“Persero”) yang 
berkedudukan di Kota Jakarta Utara, melalui pengalihan hak 
atas saham langsung dari para pemegang saham, yang 
mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap Perseroan 
berdasarkan ketentuan pasal 127 ayat (2) Undang-undang 
Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.  
Dalam hal ada keberatan dari Kreditur dan pihak yang 
berkepentingan lainnya diberi kesempatan untuk mengajukan 
keberatan secara tertulis kepada Perseroan dalam jangka 
waktu 14 (empat belas) hari setelah tanggal pengumuman ini, 
dengan ditujukan kepada :  

PT. PASTI UNTUNG ANTI BUNTUNG 
Up. Direksi 

THE MANSION OFFICE FONTANA Jalan Trembesi, 
Pademangan Timur, Pademangan, Kota Jakarta Utara, DKI 

Jakarta 
Jakarta Utara, 20-08-2025 

Direksi 


